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Abstrak : Anak Usia Dini perlu distimulus untuk membangun perilaku konstruktifnya, salah 
satunya menggunakan media pembelajaran balok istana, namun masih ada Anak Usia Dini belum 
ada reaksi dari stimulus yang diberikan. Diduga permainan balok istana ini salah satu medianya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran balok istana 
terhadap perkembangan perilaku konstruktif anak kelompok B di TK Haniffah Kompleks Griya 
Interbis Palembang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen. Metode 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah quota Sampling, populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh kelompok B berjumlah 18 orang anak. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya 
pengaruh penggunaan media pembelajaran balok istana terhadap perkembangan perilaku 
konstruktif anak kelompok B di TK Haniffah Kompleks Griya Interbis Palembang dengan 
perolehan data hasil tes awal (pretest) pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa perkembangan 
perilaku konstruktif anak memiliki nilai rata-rata sebesar 41,72. Kemudian setelah diberikan 
perlakuan (treatment) menggunakan media balok istana, peneliti melakukan tes akhir (posttest) 
menunjukkan bahwa perkembangan perilaku konstruktif memiliki nilai rata-rata sebesar 75,88. 
Dan dari perhitungan uji normalitas diperoleh bahwa hasil tes awal (pretest) dan hasil tes akhir 
(posttest) berdistribusi normal yaitu untuk data hasil tes awal (pretest) sebesar -0,20 dan data hasil 
tes akhir (posttest) sebesar 0,021. Nilai tersebut terletak antara (-1) dan (1), maka data dengan tes 
awal (pretest) dapat dikatakan berdistribusi normal. Kemudian hasil dari perhitungan uji 
homogenitas diperoleh bahwa nilai Fhitung = 1,56 dan Ftabel= 4,49 yang berarti bahwa Ftitung ≤ Ftabel 
sehingga dapat dinyatakan bahwa varians-varians tersebut homogen, perhitungan dari uji hipotesis 
menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan regresi Ŷ= a + bX diperoleh bahwa data hasil tes awal 
(pretest) sebesar 52,55 dan data hasil tes akhir (posttest) sebesar 82,35 yang berarti data hasil tes 
akhir (posttest) lebih besar dari hasil tes awal (pretest), hasil dari perhitungan uji-t diperoleh nilai 
thitung = 26,09 dan ttabel = 1,73 pada taraf signifikan (α) = 0,05 (5%), yang berarti bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima. 
 
Kata kunci: Perilaku Konstruktif, Balok Istana, Anak. 
 
PENDAHULUAN 
Dalam proses pembelajaran 
anak usia dini pada pendidikan 
formal, media pembelajaran 
memiliki fungsi penting sebagai alat 
bantu memperjelas informasi atau 
pesan, digunakan guru dalam rangka 
menstimulus pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Salah satu 
media pembelajaran tersebut dikenal 
dengan balok, media ini terbuat dari 
potongan-potongan kayu yang 
beranekaragam bentuk, warna dan 
ukuran. Berbagai macam model 
balok jumlahnya sangat banyak yang 
dapat membantu menstimulus 
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perkembangan anak, salah satunya 
yaitu diantaranya balok berbentuk 
istana.  
Balok istana dimainkan dengan 
cara menyusun balok-balok sesuai 
dengan imajinasi yang ada pada diri 
anak, bisa juga digunakan untuk 
membuat istana-istanahan, rumah-
rumahan dan sebagainya sesuai 
dengan yang dikehendaki anak. 
Permainan ini membutuhkan 
imajinasi dalam membangun atau 
menyusunnya menjadi suatu bentuk 
atau karya, hingga menjadi sebuah 
bangunan yang  menghadirkan 
gagasan atau ide yang bersifat 
abstrak menjadi suatu karya yang 
bersifat nyata/konkrit. Intinya dalam 
bermain balok bukan hanya karya 
yang diperhatikan tetapi yang lebih 
penting adalah membangun gagasan 
atau cara berpikir anak itu sendiri. 
Bermain balok salah satu 
permainan konstruktif yang tentunya 
dapat membantu mengembangkan 
perilaku konstruktif anak. Perilaku 
konstruktif anak merupakan salah 
satu kemampuan dasar anak usia dini 
yang perlu dikembangkan sejak usia 
dini, sebagaimana yang perlu 
distimulus hal ini bertujuan untuk 
membangun berbagai macam 
pengetahuan anak, selama proses 
membangun tersebut keterampilan 
anak meningkat dan juga anak 
mengekspresikan gagasan yang ada 
dalam pikirannya, serta 
berkonsentrasi membuat bangunan 
atau suatu konstruksi sesuai idenya 
sendiri. 
Pada dasarnya setiap anak 
memiliki keterampilan dan bakatnya 
masing-masing, hanya saja 
kemampuan tersebut harus digali dan 
dikembangkan. Bermain dengan 
menggunakan media balok dapat 
dijadikan ajang untuk mengasah 
kemampuan anak. kenyataan 
dilapangan, banyak kasus anak usia 
dini yang enggan bermain balok serta 
menunjukkan hambatan dalam 
perkembangan perilaku 
konstruktifnya. Misalnya Zio anak 
usia 5 tahun yang merupakan salah 
satu murid di TK Amelia Palembang. 
Zio terlihat enggan untuk bermain 
balok karena Zio tidak terbiasa 
melakukan segala sesuatu sendiri, 
karena ketika dirumah orang tuanya 
selalu melayani semua kemauanya. 
Zio anak yang pendiam dan belum 
bisa menyesuaikan diri dengan 
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teman, ketika disekolah untuk hal 
kecil saja Zio selalu minta bantuan 
guru, mulai dari menempatkan 
sepatu dirak sepatu, membuka botol 
minum dan juga membuka bekal 
makanan bahkan ketika proses 
pembelajaran Zio tidak mau 
mengerjakan apa yang diminta guru 
kalau tidak didekati dan dibantu oleh 
guru. Perilaku Zio jika dibiarkan, 
dimungkinkan tidak mampu 
mengembangkan perilaku konstruktif 
diri nya dalam kehidupan sehari-hari. 
Terkait dengan perilaku 
konstruktif pada anak usia dini 
tersebut,   berkaitan kasus yang 
dikemukakan ternyata terjadi juga di 
TK Haniffah Kompleks Griya 
Interbis Palembang. Hasil kunjungan 
awal pada bulan Februari yang telah 
dilaksanakan di TK Haniffah 
Kompleks Griya Interbis Palembang. 
Terlihat hanya beberapa anak yang 
mampu menyelesaikan suatu 
masalah yang merupakan kegiatan 
bermain dalam mengembangkan 
perilaku konstruktif, seperti saat itu 
guru mengajak anak bermain 
permainan konstruktif dengan media 
balok, anak tidak terlalu antusias 
masih terdapat banyak anak yang 
masih bertanya pada guru harus 
membuat apa, sehingga anak hanya 
mencontoh atau menirukan buatan 
guru dan belum bisa berkreasi 
sendiri, anak belum bisa 
mengungkapkan ide-idenya dan anak 
belum begitu mampu menyusun dan 
membangun sesuatu menjadi bentuk 
bangunan sederhana serta 
mengkreasikanya seperti membuat 
rumah-rumahan, menara, dan 
sebagainya, dimana dari 18 orang 
anak hanya terdapat 4 anak atau 29% 
yang mampu menyusun dan 
membangun sesuatu dari media 
pembelajaran kreatif tersebut 
menjadi sebuah bentuk bangunan 
sederhana dari ide nya sendiri, 
sedangkan 14 orang anak belum 
mampu. 
Salah satu upaya diduga dapat 
mengembangkan perilaku konstruktif 
anak ialah melalui penggunaan 
media balok istana, nampaknya 
media balok yang banyak dimainkan 
belum banyak yang berbentuk istana. 
Di duga, dengan balok berbentuk 
istana dan diringi penjelasan, maka 
anak akan menyukai permainan 
balok dan perilaku konstruktif anak 
akan berkembang serta anak akan 
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lebih tertarik mengikuti 
pembelajaran. 
Dari uraian tersebut, peneliti 
ingin mempelajari lebih lanjut 
mengenai “penggunaan media 
pembelajaran Balok Istana terhadap 
perkembangan perilaku konstruktif 
anak kelompok B di TK Haniffah 
Kompleks Griya Interbis Palembang. 
LANDASAN TEORI 
Pembelajaran adalah suatu 
proses kegiatan interaksi pendidik 
dengan peserta didik untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan serta 
memperbaiki perilaku peserta didik. 
Sebagaimana dikatakan Haryanti 
(2014: 146) pembelajaran adalah satu 
kegiatan belajar mengajar yang 
melibatkan siswa dan guru dengan 
menggunakan berbagai sumber 
belajar baik dalam situasi kelas 
maupun diluar kelas. Hal ini 
merupakan proses komunikasi yang 
digunakan untuk menyalurkan pesan, 
informasi atau bahan pelajaran 
kepada pembelajar sehingga akan 
adanya suatu perubahan yang terjadi. 
Media pembelajaran adalah 
media yang digunakan dalam 
pembelajaran, digunakan guru dalam 
rangka menstimulus pertumbuhan 
dan perkembangan anak. Peran 
media pembelajaran sangat penting 
dalam kegiatan pembelajaran dan 
tentunya penggunaan media 
memiliki fungsi sebagai alat bantu 
dalam mempermudah proses 
pembelajaran. Zainiyati (2017: 62) 
menyatakan bahwa media 
pembelajaran adalah “segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim 
kepenerima sehingga merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian dan 
minat serta kemauan peserta didik 
sedemikian rupa sehingga belajar 
terjadi dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif”. 
Bermacam-macam permainan 
meggunakan balok dapat di bentuk 
menjadi bangunan, sebagaimana 
terdapat macam-macam media 
pembelajaran kreatif salah satunya 
yaitu media pembelajaran balok 
istana. Menurut Mustofa (2016: 128) 
“balok-balok kayu atau plastik 
merupakan alat permainan yang 
sangat sesuai sebagai alat bantu 
membuat berbagai konstruksi. 
Melalui media balok, anak dapat 
menyusun potongan-potongan balok 
tersebut menjadi bentuk-bentuk 
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bangunan yang menarik sesuai 
imajinasinya”.  
Bermain balok merupakan 
kegiatan yang menyenangkan bagi 
anak karena anak dapat 
mengekspresikan ide dan juga 
imajinasinya. Masnipal (2013:294) 
mengatakan “bermain balok (block 
building) memberikan manfaat yang 
luas bagi perkembangan anak, baik 
fisik dan koordinasi otot, emosi, 
sosial, ekspresi kreatif dan 
perkembangan indra, dan belajar 
konsep bentuk, ukuran, nilai 
jumlah”.  
Setiap permainan tentunya 
melalui berbagai tahapan, begitupun 
bermain balok memiliki beberapa 
tahapan yang menunjukkan 
perkembangan anak. Menurut Dodge 
et al dalam Masnipal (2013: 296) 
mengemukakan bahwa bermain 
balok meliputi empat tahapan, yaitu: 
1) Memilih dan menemukan 
balok-balok (carrying blocks). 
2) Memasang tiang pancang balok 
dan membuat jalan. 
3) Menghubungkan balok untuk 
menciptakan struktur 
(memasang jembatan, membuat 
pagar, dan lain-lain). 
 Perilaku merupakan perbuatan 
atau tindakan serta aktivitas-aktivitas 
manusia atau individu itu sendiri. 
Robert Y.Kwick (dalam Risaldi dan 
Idris 2015:  122) menyatakan bahwa 
perilaku adalah “tindakan atau 
perbuatan suatu organisme yang 
dapat diamati dan bahkan dipelajari”. 
Selanjutnya dikatakan Susanto 
(2017: 24) bahwa perilaku adalah 
“perbuatan atau tindakan seseorang 
individu yang merupakan cerminan 
dari sikapnya”. Perilaku terdiri dari 
aktivitas-aktivitas yang berlangsung 
baik didalam maupun diluar. 
Kemudian Manuntung (2018: 98) 
mengemukakan bahwa perilaku 
adalah “suatu aksi dan reaksi suatu 
organisme terhadap lingkungannya”. 
Dengan demikian suatu rangsangan 
tertentu akan menimbulkan perilaku 
tertentu pula. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian eksperimen dengan 
menggunakan desain eksperimen 
Pre-Eksperimental Designs 
(Nondesigns), dan bentuk 
Eksperimental  Designs 
(Nondesigns) yang dipakai adalah 
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One-Group Pretest-Posttest Design. 
Menurut Sugiyono (2018: 110) 
desain ini terdapat pretest, sebelum 
diberi perlakuan. Dengan demikian 
hasil perlakuan dapat diketahui lebih 
akurat karena dapat membandingkan 
dengan keadaan sebelum diberi 
perlakuan.  
Menurut Sugiyono (2017: 
308), teknik pengumpulan data 
merupakan “langkah yang paling 
utama dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data”. Adapun metode 
yang peneliti gunakan dalam 
pengumpulan data yaitu: 
  Menurut Suyadi (2015:121) 
observasi adalah “cara pengumpulan 
data untuk mendapatkan informasi 
melalui pengamatan langsung 
terhadap sikap dan perilaku siswa”. 
Teknik observasi adalah teknik 
pengumpulan data dengan cara 
peneliti melakukan pengamatan 
langsung di lapangan. Dalam 
penelitian ini, teknik observasi yang 
digunakan adalah lembar observasi 
untuk mengamati dan mencatat 
aktivitas perkembangan perilaku 
konstruktif anak usia 5-6 tahun di TK 
Haniffah Kompleks Griya Interbis 
Palembang Tahun 2019.  
Menurut Arikunto (2014: 274) 
teknik dokumentasi adalah “mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah, notulen rapat, 
legger, agenda dan sebagainya”. 
Dokumentasi berupa setiap proses 
pembuktian, baik itu yang berupa 
tulisan, lisan, gambaran dan lain-lain. 
Dalam menggunakan teknik 
dokumentasi ini, peneliti 
menggunakan checklist untuk 
variabel yang sudah ditentukan. 
Dalam penelitian ini dokumen 
berupa video dan foto-foto pada saat 
pembelajaran. Catatan tentang anak 
didik dan dokumentasi diambil 
melalui hp Oppo A71 2018 sebagai 
data pendukung hasil penelitian. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, diperoleh nilai 
rata-rata (posttest) lebih tinggi 
dibandingkan nilai rata-rata (pretest). 
Dimana nilai  rata-rata (pretest) 
41,27 sedangkan nilai rata-rata 
(postest) 75,88, ini berarti bahwa 
media balok istana dapat 
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meningkatkan perkembangan 
perilaku konstruktif anak. 
Untuk mengumpulkan data, 
peneliti menggunakan berupa lembar 
penilaian anak dan teknik 
dokumentasi (foto-foto, video selama 
proses penelitian). Setelah 
memperoleh data menggunakan uji 
normalitas data, uji homogenitas dan 
uji hipotesis. Selanjutnya peneliti 
melakukan uji normalitas data untuk 
mengetahui normal atau tidaknya 
suatu penyebaran data, kemudian 
menguji homogenitas data 
diperlukan untuk membuktikan 
persamaan varians kelompok yang 
membentuk sampel. 
Berdasarkan penelitian yang 
diperoleh untuk posttes, uji 
normalitas yang didapat adalah 0,021 
dan didapat hasil pretest -0,20. Harga 
tersebut terletak antara (-1) dan (+1) 
maka dapat dikatakan bahwa data 
tersebut berdistribusi normal. 
Selanjutnya hasil perhitungan uji 
normalitas data untuk Fhitung <  Ftabel 
atau 1,56 < 4,49, jadi varians-varians 
tersebut homogen. 
Setelah pengujian normalitas 
data dan homogenitas data dilakukan 
dinyatakan data tersebut berdistribusi 
normal dan varians dalam penelitian 
tersebut homogen. Pada tahap 
berikutnya melakukan pengujian 
hipotesis dari hasil perhitungan uji-t 
di atas diperoleh nilai t hitung adalah 
26,09 jika dibandingkan dengan t tabel 
adalah 1,73. Hal ini berati tolak H0 
dan diterima Ha, maka dapat 
dikatakan bahwa media 
pembelajaran balok istana memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
perkembangan perilaku konstruktif 
pada anak kelompok B di TK 
Haniffah Kompleks Griya Interbis 
Palembang. 
Sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ni Putu ratna Udyani 
Putri dkk (2016) yang berjudul 
pengaruh permainan konstruktif 
terhadap kemampuan motorik halus 
anak di TK Rabiatulmutaalim 
Tegalinnga Singaraja. Berdasarkan  
hasil  penelitian data yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan 
teknik analisis statistik deskriptif dan 
statistik imperesial yaitu uji-t. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan 
motorik halus pada kelompok 
eksperimen dalah 84,75 % lebih 
besar dari rata-rata persentase 
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kemampuan kelompok control yaitu 
60% . berdasarkan hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa permainan 
konstruktif berpengaruh terhadap 
kemampuan motorik halus anak. 
Kemudian penelitian dari Putri 
Mulia Lestari (2019) yang berjudul 
pengaruh penggunaan media balok 
tehadap kreativitas anak usia 5-6 
tahun TK Kesuma Segalamider 
Bandar Lampung. penelitian ini 
menggunakan penelitian kuantitatif 
yaitu eksperimen. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
yaitu teknik purposive sanpling, 
teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi. 
Teknik analisis data menggunakan iji 
regresi linier sederhana. Hasil uji 
regresi linier sebesar p 0,000 (0,05) 
menunjukan bahwa ada pengaruh 
penggunaan media balok terhadap 
kreativitas anak. Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil karya anak yang 
awalnya masih berupa bangunan 
sederhana kemudian menjadi 
semakin kompleks. 
Berdasarkan penelitian relevan 
terdahulu di atas dengan peneliti ini 
terdapat persamaan menggunakan 
media permainan konstruktif balok 
dan jenis penelitian yang sama. 
sedangkan perbedaan kajian 
terdahulu yang relevan diatas terletak 
pada variabel y. 
Berdasarkan uraian diatas, 
dapat disimpulkan bahwa 
Penggunaan media balok istana 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap perkembangan perilaku 
Konstruktif anak kelompok B di TK 
Haniffah Kompleks Griya Interbis 
Palembang. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian 
yang peneliti lakukan di TK Haniffah 
dapat disimpulkan bahwa untuk 
menjawab rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu sebelum 
diberikan perlakuan melalui 
penggunaan media balok istana, 
perkembangan perilaku konstruktif 
anak tergolong rendah, hal ini terlihat 
dari hasil pre-test yang dilakukan 
oleh peneliti, hasil pre-test 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
pre-test anak adalah sebesar 41,72. 
Selanjutnya setelah diberi 
perlakuan atau treatment sebanyak 
enam kali pertemuan. Peneliti 
melakukan tes akhir atau post-test 
untuk mengetahui perkembangan 
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perilaku konstruktif anak, dengan 
hasil nilai rata-rata post-test sebesar 
75,88. Setelah melihat hasil nilai 
rata-rata pretest dan postest, bila 
dipersentasekan pengaruh media 
pembelajaran balok istana terhadap 
perkembangan perilaku konstruktif 
pada anak mengalami kenaikan 
Artinya, penggunaan media 
pembelajran balok istana mampu 
menarik perhatian anak untuk 
meningkatkan perkembangan 
perilaku konstruktifnya. 
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